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karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g

Hadits #1082 

 ، - g - قَالَ : خَرَجَ عَلَيْنَا رَسُولُ اِلله ، k َرَة نِ سَُ ٍ �بْ عَنْ جَا�بِ
ا ؟ (( فَقُلنَا  َ ِّ ا تَصُفُّ الَملائِكَةُ عِندَ رَ�ب ونَ كََ لَا تَصُفُّ

َ
فَقَالَ: )) أ

ا ؟ قَالَ : ))  َ ِّ : �يَ رَسُولَ اِلله ، وَكَيفَ تُصَفُّ الَملائِكَةُ عِنْدَ رَ�ب
فِّ (( رَوَاهُ مُسْلٌِ . ي الصَّ ِ

ونَ �ن اصُّ َ لَ ، وَيَ�تَ وَّ
فُوفَ الاأُ ونَ الصُّ يُتِمُّ

Dari Jabir bin Samurah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar kepada kami, lalu berkata, ‘Maukah 
kalian bershaf seperti bershafnya para malaikat di hadapan Rabb-Nya?’ 
Maka kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimanakah malaikat bershaf 
di hadapan Rabb-Nya?’ Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

‘Mereka menyempurnakan shaf pertama dan saling merapatkan shafnya.’” 
(HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 430]

مْ خَصَاصَةٌ ِ �بِ
“Dan mereka (kaum Anshar) 
mengutamakan (kaum Muhajirin) 
atas diri mereka sendiri, sekali pun 
mereka dalam kesusahan.” (QS. Al-
Hasyr: 9). Yang dimaksudkan ayat 
ini adalah ia mendahulukan mereka 
yang butuh dari kebutuhannya sendiri 
padahal dirinya juga sebenarnya 
butuh. Lihat Tafsir Al-Qur’an Al-

‘Azhim, 7:229.

Dalam masalah dunia, kita bisa 
mendahulukan orang lain, itu 
memang yang lebih baik. Karena 
dalam masalah dunia, kita harus 
memperhatikan orang di bawah 
kita agar kita bise mensyukuri 
nikmat Allah.

لَ  حَدُكُْ إِلَ مَنْ فُضِّ
َ
إِذَا نَظَرَ أ

لْقِ ، فَلْيَنْظُرْ  الِ وَالْنَ عَلَيْهِ �نِ الْمَ
سْفَلَ مِنْهُ

َ
إِلَ مَنْ هُوَ أ

“Jika salah seorang di antara kalian 
melihat orang yang memiliki 
kelebihan harta dan penampilan, 
maka lihatlah kepada orang yang 
berada di bawahnya.” (HR. Bukhari, 
no. 6490 dan Muslim, no. 2963)

Hanya Allah yang mem-
beri taufik dan hidayah.
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Shaf Pertama, Meluruskan, dan Merapatkannya



Faedah hadits:

1. Malaikat itu berbaris bershaf 
di hadapan Allah, mereka pun 
merapatkan shafnya, tidak ada 
celah antara mereka di dalam 
shaf.

2. Lurus dan rapatnya shaf 
menunjukkan umat Islam itu 
satu. Juga hal itu menunjukkan 
b a h w a  u m a t  I s l a m 
diperintahkan berada dalam 
satu diin, satu imam dan satu 
akidah.

3. Seorang muslim diperintahkan 
untuk tasyabbuh dengan 
malaikat yaitu menyerupai 
perbuatan baik malaikat 
karena malaikat itu selamat 
dari kesalahan (ma’shum). 
S edangkan  menye r upa i 
(tasyabbuh) dengan yang 
ma’shum  m e n u n j u k k a n 
akan serupanya amal secara 
sempurna.

Hadits #1083 

نَّ 
َ
ةَ - h - : أ َ ي هُرَ�يْ �بِ

َ
وَعَنْ أ

رَسُولَ اِلله - g - ، قَالَ : )) 
دَاءِ  النِّ ي  ِ

مَا �ن اسُ  النَّ يَعْلَُ  لَوْ 

دُوا  بِ َ َّ لَْ �ي ُ لِ ، �ث وَّ
فِّ الاأَ وَالصَّ

مُوا  َ مُوا عَلَيْهِ لَاسْ�تَ ِ إلاَّ أنْ يَسْ�تَ
فَقٌ عَلَيهِ . (( مُتَّ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Seandainya 
orang-orang mengetahui pahala 
azan dan shaf pertama, kemudian 
mereka tidak mendapatkannya 
melainkan dengan cara mengadakan 
undian, pasti mereka melakukannya.” 
(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, 
no. 615 dan Muslim, no. 437]

Faedah hadits:

1. Hadits ini menunjukkan 
keutamaan azan dan shaf 
pertama.

2. Boleh berundi dalam perkara 
yang mulia.

Berlomba dalam Shaf 
Pertama

Allah c berfirman,

 ِ إِلَ اللَّ اتِ  َ ــ�يْ الْنَ فَاسْتَبِقُوا 
يعًا ِ مَرْجِعُكُْ �بَ
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g “Maka berlomba-lombalah berbuat 

kebajikan.” (QS. Al-Ma’idah: 48)

كُْ  بِّ وَسَارِعُوا إِلَ مَغْفِرَةٍ مِنْ رَ
رْضُ 

مَوَاتُ وَالْاأَ ا السَّ َ ُ ةٍ عَرْ�ن وَجَنَّ
نَ قِ�ي تَّ تْ لِلُْ عِدَّ

ُ
أ

“Dan bersegeralah kamu kepada 
ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Ali 
Imran: 133)

Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, 

ي  ِ
جُلَ يُنَافِسُكَ �ن يْتَ الرَّ

َ
إِذا رأ

ي الاآخِرَةِ ِ
نْيَا فَنَافِسْهُ �ن الدُّ

“Apabila engkau melihat seseorang 
mengunggulimu dalam masalah 
dunia, maka unggulilah dia dalam 
masalah akhirat.”

Wahib bin Al-Warid mengatakan, 

يَسْبِقَكَ  نْ لَا 
َ
أ إِنِ اسْتَطَعْتَ 

حَدٌ فَافْعَلْ
َ
إِلَ اِلله أ

“J i k a  k a m u  m a m p u  u n t u k 
mengungguli seseorang dalam 
perlombaan menggapai ridho Allah, 
lakukanlah.”

Sebagian salaf lagi mengatakan, 

طْوَعُ 
َ
حَدٍ أ

أَ
عَ �بِ نَّ رَجُلًا سَِ

َ
لَوْ أ

زَنَهُ  ْ َ نْ �ي
َ
ي لَُ أ لِله مِنْهُ كَنَ يَنْبَ�نِ

ذَلِكَ
“Seandainya seseorang mendengar 
ada orang lain yang lebih taat pada 
Allah dari dirinya, sudah selayaknya 
dia sedih karena dia telah diungguli 
dalam perkara ketaatan.” Lihat 
perkataan-perkataan ini dalam 
Lathaif Al-Ma’arif, hlm. 428.

Dalam Urusan Dunia,  
Dahulukan yang Lain

Di antara hak terhadap sesama yang 
dianjurkan adalah mendahulukan 
sahabatnya dalam segala keperluan 
dunia (baca: itsar) dan perbuatan 
ini dianjurkan (disunnahkan).

Contohnya dapat dilihat pada 
orang Muhajirin dan Anshar dalam 
ayat, 

مْ وَلَوْ كَنَ  نْفُسِِ
َ
ونَ عَلَ أ ُ ِ وَيُؤْ�ث


